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This study aims to determine the effectiveness of using blended learning
flipped classroom model on learning outcomes for Japanese conversation.
The method used in this study is pre-experimental, with one group pre-test
post-test design. The population in this study were students of the Japanese
Language Education Study Program, Universitas Negeri Jakarta, 2019/2020
academic year with a sample of 22 students of Kaiwa Ill. The instrument
used were tests, in the form of a pretest-posttest, and questionnaire. From the
statistical data calculation based on the results of the pretest and the posttest
show that the tqy,e value at the 5% significance level is 2.018, while the
teaicutate Value in this study is 4.08. Since the teacuiate is higher that the tye , it
shows that the hypothesis alternative (Ha) of this study is accepted, which
proved the using of flipped classroom model on learning outcomes for
Japanese conversation is effective.

Abstrak
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penggunaan
blended learning model flipped classroom terhadap hasil belajar Kaiwa I11.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-experimental design
dengan one group pre-test post-test design. Populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang, Universitas
Negeri Jakarta, tahun akademik 2019/2020. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 22 orang yang mengambil mata kuliah Kaiwa IlIl. Instrumen
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah tes yang berupa
pretest-posttest dan angket. Berdasarkan hasil penghitungan statistik dari
pretest dan posttest, didapatkan data bahwa ti,e pada taraf signifikansi 5%
yaitu sebesar 2,018, kemudian nilai thiung pada penelitian ini yaitu 4,08.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa (thiwng > tianer) Yang berarti model
flipped classroom efektif terhadap peningkatan hasil belajar Kaiwa Ill.

PENDAHULUAN

Pemanfaatan teknologi digital yang sangat masif pada berbagai bidang,
membuat revolusi industri mengalami puncaknya yang saat ini disebut revolusi
industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 merupakan era dimana seluruh aktivitas
kehidupan manusia selalu berhubungan dengan teknologi dan informasi. Schwab
(2016:7) menyebutkan bahwa revolusi industri 4.0 memberikan dampak berupa
perubahan yang besar pada berbagai aspek kehidupan, salah satunya pada bidang
pendidikan. Dalam bidang pendidikan, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
seorang peserta didik dapat berasal dari dalam diri maupun dari luar diri. Strategi dan
metode pembelajaran juga ikut berpengaruh terhadap hasil belajar seorang peserta

didik.
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Suatu hal yang sangat mendesak mempersiapkan era 4.0 dalam bidang penididikan,
dalam hal ini juga dalam pembelajaran bahasa Jepang yang masih sedikit pengajar
menggunakan blended learning termasuk flipped classroom, masih sedikit yang
memanfaatkan media dan metode pembelajaran dengan teknologi digital yang sesuai dengan
zaman saat ini. Selain itu, urgensinya meneliti blended learning dengan flipped clasroom
dikarenakan belum banyak yang mengkaji hal ini.

Isao (2007:11) dalam buku hanasu koto o oshieru mengemukakan bahwa,

589 1TAd. BLVELWRESEEA . BIVIV\RERE S, BRCEL THERCIER%E LY J0T
AETENET, L CEREFOIIAZ —Ya Vg, Bre T 1 | 3#RE T &
Mol> TWET, CO., FBFT7OLAEII127—Ya YOERE ., FEIHIT R D
BRCEA L,

(Kegiatan berbicara merupakan kegiatan yang mengikuti proses seperti memikirkan
isi pembicaraan yang ingin diutarakan, memilih ungkapan yang ingin diutarakan,
kemudian menyampaikannya kepada lawan bicara dengan cara mengeluarkannya
dalam bentuk suara. Komunikasi antara pembicara dan pendengar terdiri dari tujuan,
“perbedaan informasi”, “pilihan”, dan “respon”. Faktor-faktor proses berbicara dan
komunikasi ini harus diperhatikan dalam kegiatan yang berhubungan dengan latihan
yang terjadi di kelas.)

Untuk meningkatkan kemampuan berbicara seperti tersebut di atas, dalam kurikulum
Prodi Pendidikan Bahasa Jepang didukung oleh mata kuliah Kaiwa (Berbicara). Banyak
materi yang harus diajarkan dan banyak latihan dalam mata kuliah Kaiwa untuk dapat
berkomunikasi dalam bahasa Jepang dengan baik. Namun, tidak cukup waktu yang tersedia.
Selain itu, ingin memberikan kesempatan belajar mandiri kepada peserta didik mendapat
pengetahuan dalam ranah kognitif dalam perolehan input. Oleh karena itu, dapat diprediksi
blended learning model flipped classroom dapat dijadikan salah satu alternatif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Kaiwa yang menurut Ishida (1992:125) harus
memperhatikan aspek-aspek berikut; (1) F& 7k (pelafalan), (2) & (kesesuaian isi), (3)
55 FATE (pemilihan kosakata dan ungkapan), (4)18aE#ketepatan struktur kalimat), 5
(kelancaran). Namun, belum terbukti secara penelitian eksperimen. Eksperimen mengenai
blended learning dalam bahasa Jepang masih sedikit, yang sudah dilakukan juga bukan
dalam mata kuliah Kaiwa, akan tetapi dalam pembelajaran huruf hiragana dan kanji.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui:1) hasil belajar mata kuliah Kaiwa 111
setelah menerapkan blended learning model flipped classroom. 2) keefektifan penerapan
blended learning model flipped classroom terhadap hasil belajar mata kuliah Kaiwa 111 tahun
akademik 2019/2020. 3) tanggapan mahasiswa mengenai penerapan blended learning model
flipped classroom dalam pembelajaran Kaiwa I1l tahun akademik 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta. Pembuatan materi penelitian berlangsung pada bulan Juli 2019.
Kemudian pengambilan data kepada sampel berlangsung pada tanggal 6 September 2019 —
10 Oktober 2019. Dalam hal ini, peneliti memberikan treatment kepada mahasiswa dengan
menerapkan blended learning model flipped classroom. Treatment dilakukan sebanyak 4 kali
tatap muka dengan durasi 100 menit setiap pertemuan. Proses pembelajaran ini dilakukan
tanggal 27 September 2019 sampai dengan tanggal 18 Oktober 2019. Pretest dilaksanakan
pada tanggal 25 dan 26 September tahun 2019. Untuk posttest dilaksanakan pada tanggal 18
Oktober 2019.
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Treatment dalam penelitian ini, peneliti menerapkan model flipped classroom tipe
traditional flipped pada mata kuliah Kaiwa 11l dengan langkah-langkah penerapannya
menurut Steele yakni sebelum memulai pelajaran, mahasiswa diminta untuk mempelajari
materi pelajaran berupa handout materi pelajaran dalam format PDF yang di dalamnya
terdapat QR Code dan hyperlink berisikan artikel dan video untuk menunjang pembelajaran.
Kemudian pada kegiatan kelas mahasiswa diminta untuk berdiskusi dan praktik berbicara. Di
akhir kegiatan pembelajaran mahasiswa diberikan tes lisan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pre-experimental design.
Terdapat tiga macam desain pre-experimental yaitu: One-Shot Case Study, One-Group
Pretest-Posttest Design, dan Intact-Group Comparison. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan One-Group Pretest-Posttest Design. Sebagai langkah awal, peneliti
memberikan pretest kepada kelompok yang akan diberikan perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal sebelum treatment. Kemudian peneliti memberikan treatment kepada
kelompok tersebut. Setelah selesai treatment, peneliti memberikan posttest.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling purposive. Menurut
Sugiyono (2010:68) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertenu. Senada dengan hal tersebut, Arikunto (2006:183) menyebutkan bahwa
sampling purposive dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu dan beberapa pertimbangan.
Tujuan pemilihan kelas B semester 3 tahun ajaran 2019/2020, dikarenakan kelas ini kurang
aktif terutama dalam pembelajaran Kaiwa Il1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dari 22 mahasiswa yang menjadi sampel dalam
penelitian ini, diperoleh rata-rata dari jumlah nilai posttest adalah 77,76 dengan nilai tertinggi
92,50 dan nilai terendah 59,38. Sedangkan untuk nilai rata-rata dari dari jumlah nilai pretest
adalah 61,74 dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 28,13. Maka dapat disimpulkan
bahwa rata-rata nilai posttest lebih tinggi 16,02 poin dari rata-rata nilai pretest sehingga
diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil belajar Kaiwa Il mahasiswa semester 3 kelas B
Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta dengan menerapkan
blended learning model flipped classroom. Berikut adalah tabel pengolahan data pretest dan
posttest.

Tabel 2 Tabel Pengolahan Pretest dan Posttest

No Sampel X Y X y X ° Ve

1 Sampel 1 81,88 76,88 4.12 15.14 16.99 229.36
2 Sampel 2 92,50 74,38 14.74 12.64 217.32 159.88
3 Sampel 3 73,13 75,00 -4.63 13.26 21.42 175.95
4 Sampel 4 90,00 58,13 12.24 -3.61 149.86 13.00
5 Sampel 5 71,25 35,63 -6.51 -26.11 42.36 681.49
6 Sampel 6 77,50 73,75 -0.26 12.01 0.07 144.35
7 Sampel 7 80,63 60,00 2.87 -1.74 8.25 3.01
8 Sampel 8 61,25 58,75 -16.51 -2.99 272.52 8.91
9 Sampel 9 63,13 63,13 -14.63 1.39 213.98 1.94
10 Sampel 10 83,75 68,75 5.99 7.01 35.90 49.20
11 Sampel 11 76,88 48,75 -0.88 -12.99 0.77 168.62
12 Sampel 12 83,75 62,50 5.99 0.76 35.90 0.58
13 Sampel 13 83,13 85,00 5.37 23.26 28.86 541.24
14 Sampel 14 90,00 83,13 12.24 21.39 149.86 457.73
15 Sampel 15 59,38 39,38 -18.38 -22.36 337.76 499.77

Yuniarsih, EKy Kusuma Hapsari dan Muhamad Zakaria: Blended Learning Approach Using Flipped...



Jurnal Kata : Vol.1 Special Issue 2020 31

16 Sampel 16 74,38 76,88 -3.38 15.14 11.41 229.36
17 Sampel 17 90,00 68,75 12.24 7.01 149.86 49.20
18 Sampel 18 74,38 60,63 -3.38 -1.11 11.41 1.22
19 Sampel 19 77,50 66,88 -0.26 5.14 0.07 26.47
20 Sampel 20 65,00 28,13 -12.76 -33.61 162.77  1129.33
21 Sampel 21 81,88 36,25 4.12 -25.49 16.99 649.51
22 Sampel 22 79,38 57,50 1.62 -4.24 2.63 17.94

M(mean) 77.76 61.74

> 1710.68 1358.18 0.00 0.00 1886.96  5238.07

. Mx—My TT.76—61.74 TT.76—61.74 16,02
Mencari t piwng = s::mrx_-jL = 3,93 - 3,93 = 393 4,08

Penerapan blended learning model flipped classroom dalam pembelajaran Kaiwa Il
memperoleh thiwung 4,08 yang lebih besar dari twpe dengan taraf signifikansi 5% dan derajat
kebebasan (db) = 44 yaitu 2,018. Dengan demikian (thiung > traner), atau Ha diterima dan Ho
ditolak yang berarti penerapan blended learning model flipped classroom efektif dalam
pembelajaran Kaiwa Il mahasiswa semester 3 tahun akademik 2019/2020 Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta.

Angket terdiri dari 20 butir pertanyaan, salah satunya adalah mengenai penerapan
blended learning model flipped classroom dalam pembelajaran Kaiwa Il1.

Dari hasil angket diketahui bahwa tanggapan dari mahasiswa terhadap penerapan
blended learning model flipped classroom sangat baik. Mahasiswa berpendapat bahwa model
flipped classroom efektif terhadap peningkatan kemampuan berbicara dalam pembelajaran
Kaiwa Il (100%) dan menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran Kaiwa 111 (100%).
Selain itu, mahasiswa juga berpendapat bahwa dengan diterapkannya blended learning model
flipped classroom mempermudah dalam mempelajari materi pelajaran (83%) dan membuat
waktu belajar menjadi fleksibel (87%). Sementara itu mahasiswa juga berpendapat bahwa
dengan penerapan blended learning model flipped classroom mahasiswa menjadi lebih siap
untuk belajar di kelas (82%) dan membuat waktu belajar di kelas menjadi lebih efisien (83%)
akan tetapi, model flipped classroom hanya sedikit berpengaruh terhadap keaktifan
mahasiswa di kelas (61%). Selain itu, mahasiswa memberikan tanggapan mengenai kendala
saat belajar dengan model flipped classroom yakni koneksi internet yang lambat (56%). Oleh
sebab itu, penerapan blended learning dapat dilakukan dengan baik apabila mahasiswa dan
dosen memiliki koneksi internet dengan kecepatan yang memadai.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan blended learning model flipped
classroom efektif, namun bagi peserta didik tertentu hal ini menjadi beban karena harus
banyak meluangkan waktu belajar mandiri di luar kelas, apalagi ketika banyak tugas dari
mata kuliah yang lain (lihat diagram 1) . Selain itu, materi tidak begitu paham karena tidak
ada penjelasan secara langsung dari pengajar. Sehingga perlu adanya koordinasi dengan
pengajar yang lain untuk menentukan jenis tugas yang akan diberikan.
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Diagram Model flipped classroom menjadi beban karena banyaknya tugas dari matakuliah lain

Berikut salah satu contoh latihan pada google classroom kegiatan di luar kelas sebelum
pembelajaran berikutnya.
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Gambar Kuis Latihan

SIMPULAN

Setiap pendekatan/metode/teknik pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh
karena itu, dalam penerapannya harus melihat situasi dan kondisi terutama target atau tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai. Demikian pula, dalam penelitian ini yang menerapkan blended
learning model flipped classroom dalam pembelajaran Kaiwa Il1, baik berdasarkan data yang dihitung
secara statistik maupun hasil angket menunjukkan efektif, namun ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam pelaksanaannya. Hal-hal yang harus diperhatikan adalah sebagai berikut: 1)
Kontrol mahasiswa saat pembelajaran daring, misalnya sebagai bentuk kontrol terhadap mahasiswa,
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peneliti menugaskan mahasiswa untuk membuat catatan pribadi, mengirimkan video ketika sedang
belajar, dan membuat kuis latihan menggunakan fitur google form pada google classroom. 2)
Manajemen waktu pemberian materi pelajaran dan latihan. 3) Masalah notifikasi pada aplikasi google
classroom , dalam hal ini harus senantiasa memberikan pengingat kepada penanggung jawab kelas
melalui whatsapp mengenai tugas-tugas yang harus mahasiswa lakukan. 4) Handout materi pelajaran
harus bervariasi disertai contoh penggunaan pola kalimat diperbanyak dalam format PDF yang
menyematkan kode QR dan hyperlink yang berisikan video sebagai tambahan referensi.
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